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ABSTRACT

The experiment was conducted to determine the optimum synchronization ratio of 
N-protein and fermented organic matter (OM) in the rumen for the purpose of ration 
formulation for ruminant animals, in order to improve effi ciency of rumen microbial N 
synthesis and feed effi ciency. Nylon bag technique was adopted to determine ruminal 
characteristic of protein and OM degradation of feedstuffs (forage and concentrate diet) 
for which the synchronized index of N-protein and fermented OM in the rumen might 
be determined. By randomized block design, twelve local cattle were arranged to four 
groups. Each group was fed three types of diet that was different in synchronization ratio 
of supplying  N-protein and fermented OM in the rumen, namely 20 g N/kg OM (R20);  
25 g N /kg OM (R25); and 30 g N /kg MO (R30). The diets had iso-energy and iso-protein 
contents and had the same synchronization index. The results showed that the type of 
diet had no effect (P>0.05) on intake and digestibility of nutrients, N retention, average 
daily gain (ADG), and feed effi ciency. But R20 had better parameter values than those of 
R25 and R30. It might be concluded that the diet having a synchronization ratio of 20 g 
N/kg fermented OM in the rumen will generate more effi cient protein synthesis of rumen 
microbes and feed effi ciency. 
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degradable protein disingkat RDP) dan yang 
tidak terdegradasi dalam rumen (undegraded 
dietary protein disingkat UDP) pada sistem 
evaluasi protein bahan pakan yang terbaru. 
Produk RDP (terutama N-protein) digunakan 
oleh mikroorganisma rumen untuk sintesis pro-
tein tubuhnya, sehingga absorpsi asam amino 
di usus ternak ruminansia berasal dari UDP 
dan dari protein mikroba rumen (Cottrill, 1998; 
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Taminga & Williams, 1998; Gustafsson et al., 
2006). Sementara sistem protein kasar (total 
crude protein) dan digestible crude protein 
(DCP) keduanya mempunyai kelemahan ter-
utama terhadap perhitungan transaksi nitrogen 
dalam rumen (Cottrill, 1998).

Protein mikroba rumen jauh lebih penting 
daripada UDP. Pertama, protein mikroba dapat 
mencukupi lebih dari 50% dari total protein 
yang dibutuhkan sapi pada ransum yang baik. 
Kedua, profi l asam amino (AA) protein mikro-
ba sangat konsisten dan sangat ideal untuk me-
menuhi kebutuhan sapi (Block, 2006). Sasaran 
utama pemberian  nutrisi dalam rumen adalah 
untuk memaksimalkan pertumbuhan mikroba 
rumen dan memaksimalkan penangkapan RDP 
ke dalam sel mikroba rumen. Suplai energi da-
lam rumen, bahan organik (BO) yang tercerna 
dalam rumen, adalah faktor pembatas utama 
untuk memanfaatkan N-protein dalam rumen 
(Shabi et al., 1998). 

Sinkronisasi suplai nutrien yang tersedia 
dalam rumen adalah penting untuk memacu 
pertumbuhan mikroba dan untuk memaksi-
malkan pengikatan RDP ke dalam sel mikroba 
(Valkeners, 2004; Stern et al., 2006). Sinclair 
et al. (1993) menyatakan bahwa formulasi ran-
sum menggunakan karakteristik degradasi pro-
tein dan BO bahan pakan, yaitu membuat ran-
sum yang sinkron dalam hal suplai N-protein 
dan energi per jam (hourly degradation) untuk 
sintesis protein mikroba dalam rumen. Nisbah 
yang optimal protein dan BO terdegradasi da-
lam rumen adalah 25 g N-protein/kg BO. Bila 
hasil degradasi protein dan BO suatu bahan 
pakan per jam sebesar 25 g N-protein/kgBO, 
dikatakan bahan pakan tersebut mempunyai 
indeks sinkronisasi 1. Ransum yang sinkron 
tersebut bertujuan untuk memaksimalkan sin-
tesis protein mikroba dari RDP yang tersedia, 
menurunkan kebutuhan akan sumber UDP 
yang mahal harganya, dan juga menurunkan 
ongkos energi untuk sintesis dan ekskresi 
urea akibat kelebihan protein (RDP berlebih) 
(Sinclair et al., 1993; Gustafsson, 2006).  

Bahan pakan hijauan di daerah tropis 
mempunyai proporsi lignifi kasi yang besar 

pada dinding selnya sehingga akan menye-
babkan kecernaan dan konsumsi yang  rendah 
(Ibrahim et al., 1995). Perbedaan jenis dan 
komposisi kimia pakan antara daerah tropis 
dan subtropis, diduga karena jumlah suplai N-
protein dan energi dalam rumen untuk sintesis 
protein mikroba yang efi sien berbeda dengan 
yang direkomendasikan oleh Sinclair et al. 
(1993). Faktor yang mempengaruhi sintesis 
protein mikroba rumen adalah konsumsi bahan 
kering (BK), nisbah hijauan : konsentrat dalam 
ransum, laju degradasi protein dan karbohidrat, 
sinkronisasi penyediaan N-protein dan energi, 
laju pakan, dan faktor lain yakni vitamin dan 
mineral (Karsli & Russel, 2001). Peningkatan 
konsumsi akan meningkatkan rumen turnover 
selanjutnya menyebabkan peningkatan pertum-
buhan mikroba (Fellner, 2005).

Stern et al. (2006) melaporkan bahwa 
rentang nilai efi siensi sintesis protein mikroba 
rumen adalah 10–50 g N/kg BO terfermentasi 
dalam rumen. Tujuan penelitian ini adalah un-
tuk menentukan nisbah sinkronisasi degradasi 
protein dan bahan organik ransum dalam ru-
men yang optimal, sehingga diperoleh efi siensi 
pertumbuhan mikroba rumen dan produksi 
ternak ruminansia yang optimal.

MATERI DAN METODE

Teknik in sacco (Orskov & McDonald, 
1979) diadopsi untuk menentukan karakteristik 
degradasi protein dan BO pakan dalam rumen, 
yaitu 5 g bahan pakan dimasukkan ke dalam 
kantong nilon berukuran 14 x 9 cm. Kantong 
nilon kemudian dimasukkan ke dalam rumen 
sapi berfi stula sebelum pemberian makan pagi 
dan diambil kembali setelah interval waktu 
inkubasi 2, 4, 6, 8, 12, 24, dan 48 jam untuk 
pakan konsentrat; 2, 4, 6, 12, 24, 48, dan 72 
jam untuk pakan hijauan.  Selanjutnya kantong 
dicuci dengan air mengalir. Kantong nilon yang 
berisi sampel tanpa diinkubasi dalam rumen, 
dicuci juga seperti tersebut di atas untuk 
menentukan jumlah komponen yang cepat 
larut (fraksi a). Setelah pencucian, kantong 
yang berisi residu sampel dikeringkan dalam 
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oven 60 oC dan ditimbang lagi, selanjutnya 
diketahui nilai degradasi protein dan  BO pada 
setiap waktu inkubasi.

Data nilai degradasi protein dan atau BO 
yang didapat tersebut dimasukkan ke dalam 
persamaan :   

p = a + b (1 – e-ct)          (1)   

dengan p adalah jumlah kumulatif yang 
terdegradasi pada waktu t, a adalah fraksi yang 
cepat terlarut/terdegradasi (%), b adalah fraksi 
yang potensial didegradasi dalam rumen (%), 
c adalah laju degradasi fraksi b (%/jam), dan 
t  adalah waktu (jam). Nilai p yang efektif 
didapat melalui persamaan:  

p = a + ((bc)/(c+k)) (1-e-(c-k)t) (2) 

dengan k adalah laju pakan yang solid dari 
rumen, besarnya untuk konsentrat diasumsikan 
sebesar 0,05/jam dan hijauan 0,03/jam (Nocek 
& Russell, 1988).

Bila ada lag phase, tingkat degradasi 
efektif tersebut dihitung sebagai berikut;

p = a + b ((bc)/(c+k)(1-e-(c-k) (t-lag))(e-klag)  (3) 

dengan a, b, dan c adalah yang tersebut di atas 
dan lag phase dalam jam. Selanjutnya dapat 
ditentukan indeks sinkronisasi suatu pakan,  
yaitu memasukkan nilai nisbah N-protein/kg 

BO terdegradasi per jam (hourly degradation)  
ke dalam persamaan (Sinclair et al., 1993), 
sebagai berikut : 

Indeks sinkronisasi =              (4)

Angka 25 adalah 25 g N-protein/kg BO ter-
cerna dalam rumen, adalah asumsi nisbah 
optimal sinkronisasi untuk efi siensi sintesis 
protein mikroba dalam rumen. Indeks sinkroni-
sasi dengan nilai 1,0 menunjukkan sinkronisasi 
sempurna antara suplai N-protein dan energi 
selama sehari dan nilai<1,0 diindikasikan tidak 
sinkron. Melalui modifi kasi persamaan (4) ter-
sebut dapat ditentukan pula indeks sinkronisasi 
pakan tersebut pada nisbah sinkronisasi degra-
dasi protein dan BO dalam rumen sebesar 20 g 
N-protein dan 30 g N-protein/kg BO tercerna 
dalam rumen. 

Penentuan nisbah optimal protein dan  
BO ransum yang terdegradasi dalam rumen, 
yaitu menggunakan rancangan acak kelompok 
dengan 3 perlakuan dan 4 kelompok ulangan. 
Sebagai perlakuan adalah 3 macam ransum 
perlakuan yang sama bahan pakannya (Tabel 1) 
tetapi berbeda indeks sinkronisasi bahan pakan 
tersebut. Ketiga ransum tersebut iso-protein  
dan iso-energi, serta indeks sinkronisasinya 
relatif sama (Tabel 2). Ransum perlakuan 
tersebut diberikan kepada 12 ekor sapi lokal 
umur ± 1,5 tahun dengan bobot badan ± 70 kg.  

Keterangan : 1) indeks sinkronisasi suplai N-protein dan energi pakan dikaitkan dengan  nisbah sinkronisasi degra-
dasi protein dan bahan organik dalam rumen, yakni sebesar 20, 25, 30 g N/kg BO terfermentasi dalam 
rumen; BK=bahan kering, BO=bahan organik, PK=protein kasar, SK=serat kasar, LK=lemak kasar, 
TDN=total digestible nutrient.

Nutrien Indeks sinkronisasi
Bahan pakan BK BO PK SK LK Abu TDN I20 

1) I25 I30

Rumput lapang 35,6 94,3 10,2 27,8 2,0   5,7 63,7 0,538 0,430 0,359
Dedak 87,8 90,8 13,0 11,6 8,6   9,2 66,8 0,277 0,621 0,851
Jagung 85,8 99,1   7,7   0,9 3,5   0,9 81,9 0,660 0,528 0,440
Bungkil kelapa 89,2 79,7 17,6   9,7 9,7 20,3 65,3 0,827 0,695 0,580
Tepung ikan 87,2 59,8 22,7 11,2 3,4 40,2 12,3 -0,167 0,266 0,555
Mineral 100,0 - - - - 100,0 - - - -

Tabel  1 Komposisi nutrien (%) dan indeks sinkronisasi bahan pakan ransum penelitian
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Ransum diberikan 2x sehari dengan takaran 
sama pada pukul 8.00 dan 16.30. Air minum 
tersedia ad libitum.

Periode adaptasi selama 16 hari, periode 
penggemukan 14 hari dan periode koleksi 6 
hari. Penimbangan dilakukan pada awal/akhir 
periode sebelum pemberian pakan pagi dan 
dilakukan 3 hari berturut-turut untuk menda-
patkan bobot rata-rata. Cairan rumen diambil 
dari sapi berfi stula yang diberi pakan ransum 
perlakuan, yaitu sebelum diberi pakan pagi (0 
jam) dan 3, 6, 9 setelah pemberian makan. 

Peubah yang diamati adalah profi l cairan 
rumen yang meliputi pH, NH3, dan total VFA 
(TVFA); sintesis N mikroba rumen (Chen & 
Gomes, 1992); konsumsi dan daya cerna bahan 
kering (BK), BO, protein (PK), dan serat kasar 
(SK) ransum; retensi N; dan pertambahan 
bobot badan (PBB). Data yang diperoleh 
dianalisa secara statistika untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan dan perbedaan  nilai rataan 
perlakuan dengan menggunakan program SAS 
9.1.2 (2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profi l Cairan Cumen dan Sintesis N 
Mikroba Rumen

Tabel 3 menunjukkan bahwa rataan 
konsentrasi N-NH3 cairan rumen sapi yang 
diberi ransum dengan nisbah sinkronisasi 20 
g N/kg BO adalah tertinggi (25,96 mg/100ml, 
P<0,01) dibandingkan dengan sapi yang diberi 
kedua ransum lainnya. Sementara Gambar 1 
menunjukkan terjadi penurunan konsentrasi N-
NH3  pada ransum dengan  nisbah sinkronisasi 
20 g N/kg BO dan 30 selama 6 jam setelah 
pemberian makan, tetapi terjadi sebaliknya 
pada ransum dengan nisbah sinkronisasi 25 g 
N/kg BO.  

Konsentrasi N-NH3 yang tinggi serta 
terjadi penurunan selama 6 setelah pemberian 
makan ini sesuai dengan hasil penelitian lain 
untuk ransum yang sinkron dibandingkan ran-
sum yang tidak sinkron (Sinclair et al., 1993; 
Chumpawadee et al., 2006). Hal ini terjadi 

Keterangan :  R20, R25, R30 adalah ransum berturut-turut disusun dengan nisbah 20, 25 dan 30 g N/kg bahan organik. 

Tabel 2.  Komposisi pakan dan nutrien (%) 

Ransum perlakuan
R20 R25 R30

Bahan pakan
Rumput lapangan 27,24 27,16 50,00
Dedak 21,52 29,03 30,67
Jagung 38,55 34,30 14,02
Bungkil kelapa   5,50   0,21   2,10
Tepung ikan   6,68   8,80   2,71
Mineral   0,50   0,50   0,50

Nutrien
Bahan kering 72,93 72,98 61,52
Bahan organik 91,83 91,41 92,19
Protein kasar 11,04 11,23 11,16
Serat kasar 11,70 12,23 18,09
Lemak kasar  4,50  4,55  4,43
Abu  8,17  8,59  7,81
Bahan ekstrak tanpa nitrogen 64,59 63,40 58,51
Total digestible nutrient 67,69 65,98 65,50
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karena perkembangan mikroba rumen yang 
tinggi pada ransum dengan nisbah sinkronisasi 
20 g N/kg BO dan 30, ditandai tingginya akti-
vitas mendegradasi protein disertai pemanfatan 
hasilnya (N-protein/RDP) karena energi yang 
lebih tersedia. Shabi et al. (1998) menyatakan 
bahwa ketersediaan energi dalam rumen adalah  
faktor yang sangat membatasi pemanfaatan 
N dalam rumen. Energi yang kurang tersedia 
pada ransum dengan nisbah sinkronisasi 25 g 
N/kg BO ini memacu mikroba rumen memfer-
mentasi BO untuk memanfaatkan NH3 yang 
berlebih, terlihat pada Tabel 3 dan Gambar 2, 
bahwa kosentrarsi TVFA pada ransum dengan 
nisbah sinkronisasi 25 g N/kg BO adalah ter-
tinggi (P<0,01).

Walaupun ketiga ransum perlakuan ber-
pengaruh tidak nyata terhadap sintesis protein 
mikroba rumen (Tabel 3), ransum dengan 
nisbah sinkronisasi 20 g N/kg BO  cenderung 
mempunyai efi siensi sintesis N mikroba rumen 
yang  tertinggi (12,32 g N/kg BO terfermen-
tasi) diikuti ransum dengan nisbah sinkronisasi 
30 g N/kg BO (11,48 g N/kg BO terfermentasi) 
dan  yang terendah pada ransum dengan nisbah 
25 (9,48 g N/kg BO terfermentasi). Faktor pa-
kan yang mempengaruhi jumlah dan efi siensi 
sintesis protein mikroba rumen, diantaranya 
adalah nisbah campuran hijauan dan konsentrat 
dalam ransum, sinkronisasi suplai N-protein 
dan energi, pencampuran sumber karbohidrat 
struktural dan non-struktural dan faktor lain 

Tabel 3. Profil cairan rumen dan sintesis N mikroba rumen sapi lokal yang diberi ransum dengan berbagai  
nisbah sinkronisasi degradasi protein dan bahan organik dalam rumen

Keterangan: superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0,01); R20, R25, R30 
adalah ransum berturut-turut disusun dengan nisbah 20, 25 dan 30 g N/kg bahan organik; SE=standard 
error.

Peubah
Ransum perlakuan

SE
R20 R25 R30

Profi l cairan rumen
NH3 (mg/100 ml) 25,96±3,65A  19,88±1,75B 16,66±3,47B 5,67
Total VFA (mM) 66,53±8,57B  78,33±7,07A 58,75±7,98B   13,71
pH   5,92±0,22B    5,81±0,20B  6,77±0,35A     0,34

Sintesis N mikroba
Efi siensi (g N/kg BO)    12,32±4,46   9,48±4,88  11,48±4,40     4,32
Produksi (g N/hari)   20,12±8,85 14,17±7,74  20,97±9,36     7,92
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Gambar 1.  Kadar NH3 cairan rumen sapi yang diberi ransum dengan nisbah 20 g  (    ), 25 g (    ) dan 30 
g (    ) N/kg bahan organik selama 0, 3, 6 dan 9 jam setelah makan.
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yakni vitamin dan mineral (Karsli & Russel, 
2001). 

Efi siensi sintesis N mikroba yang cende-
rung tinggi pada ransum dengan nisbah 20 g N/
kg BO menunjukkan lebih cepat pertumbuhan 
mikroba rumen per satuan waktu dibandingkan 
dengan ransum dengan nisbah sinkronisasi 
25 g N/kg BO dan nisbah sinkronisasi 30 g 
N/kg BO, walaupun ketiga ransum tersebut 
mempunyai indeks sinkronisasi yang relatif 
sama (Tabel 2). Hal ini dapat terjadi karena pe-
makaian jagung maupun bungkil kelapa lebih 
banyak pada ransum dengan nisbah sinkronisa-
si  20 g N/kg BO  (Tabel 2),  sementara indeks 
sinkronisasi jagung dan bungkil kelapa adalah 
lebih tinggi juga pada nisbah sinkronisasi 20 
g N/kg BO yakni berturut-turut sebesar 0,660 
dan 0,827. 

Pemakaian rumput yang banyak pada 
ransum dengan nisbah sinkronisasi 30 g N/kg 
BO mempunyai SK yang tinggi dibandingkan 
ransum lainnya (Tabel 2). Hal ini menye-
babkan penurunan tingkat degradasi BO dan 
selanjutnya menghasilkan TVFA yang lebih 
rendah dibandingkan ransum lainnya, serta me-
nyebabkan pH cairan rumennya paling tinggi 
(6,77; P<0,01). pH tersebut dapat disebabkan 
ekskresi saliva yang tinggi sebagai akibat kon-
sumsi serat yang tinggi (Bach et al., 2005).  

Kecernaan dan PBB

Sebagaimana diutarakan di atas, bahwa 
kurang tersedianya energi untuk memanfaatkan 
N-protein pada ransum dengan nisbah sinkro-
nisasi 25 g N/kg BO akan memacu mikroba un-
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Gambar 2.  Kadar VFA cairan rumen sapi yang diberi ransum dengan nisbah 20 g (    ), 25 g (    ) dan 30 
g (    ) N/kg bahan organik selama 0, 3, 6 dan 9 jam setelah makan.
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Gambar 3.  Nilai pH cairan rumen sapi yang diberi ransum dengan nisbah 20 g (    ), 25 g (    ) dan 30 g  
(    ) N/kg bahan organik selama 0, 3, 6 dan 9 jam setelah makan.
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tuk memfermentasi BO dan ini ditandai dengan 
cenderung tingginya kecernaan BO dibanding-
kan dengan ransum dengan nisbah sinkronisasi 
20 g N/kg BO  maupun nisbah sinkronisasi 30 
g N/kg BO (Tabel 4). Pemberian hijauan yang 
tinggi pada ransum dengan nisbah sinkronisasi 
30 g N/kg BO (Tabel 2) telah meningkatkan 
konsumsi SK (0,69 kg/hari; P<0,01) diban-
dingkan dengan ransum dengan nisbah sinkro-
nisasi 20 g N/kg BO (0,40 kg/hari) dan ransum 
dengan nisbah sinkronisasi 25 g N/kg BO (0,39 
kg/hari). 

Kecernaan serat kasar pada ketiga 
perlakuan tidak berbeda. Hal ini dapat terjadi 
karena populasi selulolitik dengan perbedaan 
proporsi kandungan SK setiap ransum, yaitu 
adanya predominan mikroba selulolitik apabila 
suatu ransum kaya akan serat dan sebaliknya 
bila ransum kaya akan pati (Bach et al., 2005). 
Seperti yang telah diutarakan, bahwa perkem-

bangan mikroba rumen yang cenderung tinggi 
pada ransum dengan nisbah sinkronisasi 20 g 
N/kg BO  akan menyediakan banyak protein 
yang berkualitas (Block, 2006) sehingga 
banyak pula yang diretensi yang ditandai 
dengan PBB yang cenderung lebih tinggi 
daripada yang lain. Demikian pula efi siensi 
ransum dengan nisbah sinkronisasi 20 g N/kg 
BO (18,82%) adalah cenderung lebih tinggi 
dibandingkan dengan ransum dengan nisbah 
sinkronisasi 25 g N/kg BO (14,32%) maupun 
nisbah sinkronisasi 30 g N/kg BO (15,23%) 
(Tabel 4).

Hampir semua peubah tidak berbeda antar 
jenis ransum (Tabel 4), hal ini terutama dapat 
disebabkan ketiga ransum tersebut mempunyai 
indeks sinkronisasi yang hampir sama (Tabel 
2). Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 
Richardson et al. (2003) yang menunjukkan 
hasil tidak berbeda nyata antara ransum yang 

Tabel 4. Rataan konsumsi dan kecernaan nutrien serta pertumbuhan sapi lokal yang diberi ransum dengan 
berbagai nisbah sinkronisasi degradasi protein dan bahan organik dalam rumen

Ransum perlakuan
SE

R20 R25 R30

Bahan kering 
    Konsumsi (kg/hari)  3,54±    0,55   3,19±    0,31      4,04±  0,41     0,42
    Kecernaan (%)    73,92±    3,54    74,95±    4,80      71,94±  2,77  4,60

Bahan organik
    Konsumsi (kg/hari)   3,25±    0,51 2,96±    0,28    3,71±  0,38  0,40
    Kecernaan (%)    75,93±    2,91   77,08±    4,30     74,54±  2,49  4,00

Protein kasar
    Konsumsi (kg/hari)    0,39±    0,07 0,37±    0,04    0,46±  0,05  0,05
    Kecernaan (%)    73,41±    3,62   76,44±    5,23     73,49±  2,76  4,67

Serat kasar
    Konsumsi (kg/hari)      0,40±    0,06A  0,39±    0,04A    0,69±  0,06B  0,04
    Kecernaan (%)   55,13±    6,47 53,97±  14,42 62,12±  3,33   10,93

Total digestible nutrient (%)     74,61±    2,75   75,15±    4,45 73,45±  2,32  3,98
Retensi N (%)   61,39±    4,96   59,31±    9,35    59,43±  3,40  5,85
Pbb (g/hari) 505,89±262,27 348,21±143,80  437,50±78,60 199,84 
Efi siensi ransum (%)   18,82±    7,55   14,32±    5,35    15,23±  3,26  6,69

Keterangan: superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0,01); R20, R25, R30 
adalah ransum berturut-turut disusun dengan nisbah 20, 25 dan 30 g N/kg bahan organik, SE=standard 
error.
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sinkron dengan yang tidak sinkron. Biricik 
et al. (2006) melaporkan bahwa sinkronisasi 
degradasi pati dan protein dalam rumen tidak 
berpengaruh terhadap konsumsi dan daya 
cerna nutrien dalam rumen dan seluruh saluran 
pencernaan pada ternak domba. Kenyataan ini 
disertai uraian di atas, menunjukkan bahwa 
ransum dengan nisbah sinkronisasi sebesar 
20 g N/kg BO mempunyai efi siensi sintesis 
protein mikroba dan efi siensi ransum yang 
cenderung lebih tinggi dibandingkan kedua 
ransum lainnya. Nisbah ini lebih rendah dari 
yang rekomendasikan Sinclair et al. (1993) 
yakni sebesar 25 g N/kg BO terfermentasi 
dalam rumen. Kecernaan yang rendah pakan 
hijauan maupun pakan konsentrat akibat 
proporsi lignin tinggi di daerah tropis (Ibrahim 
et al., 1995). Hal ini dapat menyebabkan 
pelepasan energi lebih lambat dan selanjutnya 
membatasi N-protein yang dapat dimanfaatkan 
untuk sintesis N mikroba dalam rumen. 

KESIMPULAN

Nisbah sinkronisasi degradasi protein dan 
BO dalam rumen yang optimal adalah sebesar 
20 g N/kg BO terfermentasi dengan efi siensi 
sintesis protein mikroba rumen dan efi siensi 
ransum yang tinggi, dan dijadikan nilai stan-
dar dalam menentukan indeks sinkronisasi 
degradasi protein dan BO bahan pakan di 
dalam rumen. Berdasarkan indeks sinkronisasi 
bahan pakan tersebut dapat dirujuk dalam 
memformulasi ransum sapi untuk meningkat-
kan efi siensi sintesis N mikroba rumen dan 
efi siensi ransum.
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